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 Ekonometrika (Suatu Pengantar : Teori dan Praktek)



Pengantar Ekonometrika



Ekonometrika dapat diartikan secara harfiah sebagai sebuah ukuran ekonomi. Secara definitif, ekonometrika, diartikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari analisis kuantitatif dari fenomena ekonomi. Alternatif definisi lainnya merupakan matematika statistika yang diaplikasikan untuk data ekonomi untuk memperoleh dukungan secara empiris terhadap model yang dibangun menurut teori matematika ekonomi dan untuk memperoleh dugaan secara numerik. Pada prinsipnya, ekonometrika bersifat multdisiplin karena menggabungkan beberapa disiplin ilmu baik teori ekonomi, matematika, dan statistika. Maka, ekonometrika dapat dijadikan suatu pendekatan atau tools dalam melakukan identifikasi dan mengkuantitatifkan hubungan yang terdapat dalam suatu fenomena ekonomi khususnya sehingga menjadi bagian dari analisa empiris. Peran teori ekonomi berhubungan dengan pembentukan suatu hipotesis yang cenderung berupa pernyataan yang sifatnya kualitatif. Teori ekonomi sendiri sudah mendeduksi dan memprediksi berbagai hubungan variabel, misal hubungan jumlah yang diminta dengan harga, hubungan output dengan kapital dan labor yang dinyatakan sebagai fungsi produksi, serta hubungan konsumsi dan pendapatan. Berkaitan dengan hal tersebut, perhatian penikmat ekonometrika, berada pada :  Bagaimana mengukur hubungan-hubungan tersebut dan menduga parameter yang terkandung dlaam teori dengan menggunakan data empiris  Menguji teori ekonomi tersebut dengan menggunakan hubungan yang dibangun dengan data empiris  Menggunakan hubungan-hubungan yang dibangun tersebut untuk memprediksi atau meramal secara kuantitatif Matematika ekonomi berperan dalam merepresentasikan teori dan ide-ide ilmu ekonomi dalam bentuk model matematika. Bentuk model matematik tersebut lebih bersifat kualitatif dibandingkan kuantitatif. Kecenderungannya tidak ada angkaangka. Statistika ekonomi berperan dalam mengumpulkan dan meproses data-data ekonomi serta menyatakannya dalam bentuk yang siap untuk dipahami. Selanjutnya statistika inferensi berperan untuk menelaah dan menguji teori ekonomi dengan menggunakan data-data ekonomi (data empiris). Untuk memperjelas peranan ketiga ilmu yang menjadi dasar bagi pengembangan ekonometrika, berikut diberikan ilustrasinya. Menurut teori moneter dinyatakan bahwa permintaan uang (money demand) tergantung pada pendapatan nasional dan suku bunga. Teori matematika ekonomi berperan dalam menyatakan bentuk hubungan tersebut yang dinyatakan sebagai berikut :
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M  f (Y , r )



........(1)



dimana M=permintaan uang , Y=pendapatan nasional dan r = suku bunga. Masih menurut teori ekonomi, jika pendapatan nasional meningkat (Y cenderung naik), maka permintaan uang juga akan meningkat (M cenderung naik). Sementara jika suku bunga meningkat (r cenderung naik), maka permintaan uang akan menurun (M cenderung turun) karena suku bunga makin tinggi seseorang akan lebih suku menabung, sehingga permintaan uang menurun. Namun demikian, teori tersebut tidak secara “persis” memberikan penjelasan dalam bentuk fungsi terhadap persamaan (1), sehingga tidak bisa diketahui misalnya jika suku bunga turun 1%, berapa permintaan uang akan turun. Oleh karena itu persamaan (1) bisa dinyatakan ke dalam bentuk yang lebih bisa dipahami, misal dinyatakan dalam bentuk fungsi linier berikut ini : M     Y   r dimana  > 0 dan 
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dengan data generating process yang diasumsikan dapat didukung oleh data melalui estimasi model empiris yang bersifat stokhastik. Adapun evaluasi terhadap kebaikan suatu model empiris melalui pemenuhan asumsi yang digunakan pada prosedur estimasi. Hal ini dikarenakan penikmat ekonometri tidak memiliki kemampuan untuk mengontrol kondisi data maka upaya yang dapat dilakukan sebagai berikut (i) apakah tanda aljabar dari hipotesis telah didukung oleh hasil estimasi, (ii) ukuran kelaikan suai, (iii) ada tidaknya kesalahan spesifikasi, (iv) pemenuhan penggunaan asumsi terhadap estimator. Terakhir, menjadi suatu hal yang lazim proses berulang coba salah (trial-error) dilakukan dalam ekonometrika. Upaya ini ditempuh untuk mendapatkan hasil yang baik sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti atau pengguna ekonometrika. Bila model sudah menempuh seluruh prosedur maka dapat digunakan untuk pemanfaatan dalam bentuk proyeksi untuk mengetahui nilai suatu variabel dimasa mendatang, serta bentuk simulasi kebijakan untuk mengetahui dampak perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya. Terkait Data dalam Ekonometrika Data dalam ekonometrika jika dilihat dari pengukurannya dapat diklasifikasikan menjadi : Nominal, data bersifat kualitatif dimana setiap kualifikasi tidak memiliki arti urutan. Contoh data semacam ini adalah jenis kelamin dimana kode 1 untuk pria dan kode 0 untuk perempuan. Ordinal, data bersifat kualitatif dimana setiap kualifikasi memiliki arti urutan. Contoh data semacam ini adalah kualifikasi pendidikan dimana 1 
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 Ekonometrika (Suatu Pengantar : Teori dan Praktek) Bn Rp Mn Ringgit Bn Baht Bn Pesos Mn $ Singapore Mn $ Brunei



Negara Indonesia Malaysia Thailand Filipina Singapura Brunei



1990 210866 119081 2184 1077 66885 6509



1992 282395 150682 2831 1352 81224 6565



1994 382220 195461 3629 1693 107851 6686



1996 532568 253732 4611 2172 129932 7409



1997 627695 281795 4733 2427 141626 7628



1998 955754 283243 4626 2665 137329 8111



2000 1389770 343215 4923 3355 159596 7441



Time Series, data diambil dari satu unit pada suatu periode waktu tertentu. Contoh : Nilai ekspor negara Indonesia pada tahun 1990 - 2000. Negara 1990 1992 1994 1996 1997 1998 Bn Rp Indonesia 210866 282395 382220 532568 627695 955754 Mn Ringgit Malaysia 119081 150682 195461 253732 281795 283243 Panel/Longitudinal, berbagai pada suatu Bn Baht Thailanddata diambil 2184 dari 2831 3629 unit 4611 4733 periode 4626 Bn Pesos Filipina 1352 2172 tertentu. Contoh : Nilai ekspor1077 6 negara ASEAN1693 pada tahun 19902427 – 2000. 2665 Mn $ Singapore Singapura 66885 81224 107851 129932 141626 137329 Negara 1990 1992 1994 1996 1997 1998 Mn $ Brunei Brunei 6509 6565 6686 7409 7628 8111 Bn Rp Indonesia 210866 282395 382220 532568 627695 955754 Mn Ringgit Malaysia 119081 150682 195461 253732 281795 283243 Bn Baht Thailand 2184 2831 3629 4611 4733 4626 Bn Pesos Filipina 1077 1352 1693 2172 2427 2665 Mn $ Singapore Singapura 66885 81224 107851 129932 141626 137329 Mn $ Brunei Brunei 6509 6565 6686 7409 7628 8111



2000 1389770 343215 waktu 4923 3355 159596 2000 7441 1389770 343215 4923 3355 159596 7441



Asumsi Ceteris Paribus dalam Analisa Ekonometrika Analisa ekonometrika sebagian besar berkaitan dengan data yang bersifat non experimental. Implikasi dari penggunaan data seperti itu adalah keterpentingan atau sering dikenal dengan signifikan. Hal ini terjadi karena laboratorium yang dimiliki adalah dunia nyata yang kompleks yang menyebabkan objek studi tidak dapat diisolasi, dikontrol, atau dikendalikan. Berbeda dengan analisis yang menggunakan data yang bersifat experimental. Dimana laboratorium yang dimiliki tidak terlalu kompleks yang menyebabkan objek studi masih dapat dikontrol atau dikendalikan. Sehingga bila pelaksanaan eksperimen laboratorium dilakukan sesuai prosedur yang benar maka kesimpulan yang diperoleh dapat dikatakan sahih. Oleh karena itu, upaya terbaik yang dapat dilakukan dengan analisa ekonometrika adalah asumsi ceteris paribus dalam melengkapi kesimpulan yang didapat. Asumsi ini menyatakan bahwa kesimpulan yang diperoleh dalam kondisi variabel berpengaruh lain adalah konstan. Sebagai ilustrasi hasil studi yang menghubungkan volatilitas nilai tukar terhadap ekspor menunjukkan hubungan yang positif, maka semakin tinggi volatilitas menunjukkan semakin tinggi ketidakpastian fluktuasi nilai tukar sehingga biaya produksi untuk mengatasi ketidakpastian semakin meningkat. Peningkatan volatilitas ini dapat mempertinggi harga bahan baku impor yang hal ini banyak dilakukan pelaku industri di Indonesia disamping ekspestasi keuntungan dari ekspor menjadi tidak menentu. Kondisi ini memaksa eksportir menghadapi ketidakpastian yang tinggi terutama dalan hal mengharapkan keuntungan yang diperoleh. Karena pelaku industri menghadapi lonjakan bahan baku impor, produk yang dihasilkan menjadi semakin mahal sehingga produk menjadi tidak kompetitif untuk diekspor. Untuk menghindari kerugian maka eksportir menurunkan
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permintaan impor atau dengan kata lain mengurangi ekspor sehingga secara tidak langsung akan menurunkan tingkat produksi. Hal ini sah dalam kondisi ceteris paribus (variabel kontrol adalah konstan).
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REGRESI LINIER BERGANDA



Regresi linier berganda merupakan pengembangan analisis regresi linier sederhana. Pendekatan ini dimungkinkan karena dalam banyak kasus, penggunaan regresi dua variabel untuk memodelkan hubungan ekonomi disinyalir terlalu sederhana. Hubungan yang mungkin perlu dijelaskan oleh beberapa variabel atau dengan kata lain melibatkan lebih dari satu variabel penjelas. Perbedaan yang mendasar diantara keduanya terletak pada banyaknya variabel bebas, dimana dalam regresi linier sederhana hanya ada satu variabel bebas, sedangkan dalam regresi linier berganda variabel bebas tersebut lebih dari satu (bisa dua, tiga dan seterusnya). Suatu model regresi berganda dengan k variabel dapat dituliskan dalam bentuk : .........(4) dimana β0 adalah intersep dan βj, untuk k = 1 sd k, adalah parameter terkait dengan variabel j. Sedangkan u adalah disturbance. Parameter βj menunjukkan besaran hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan mengasumsikan seluruh faktor lain dianggap konstan. Karena persamaan (4) adalah linier dalam parameter, maka setiap perubahan xj sebesar ∆x j akan berdampak pada perubahan y sebesar ∆y. Sebagai ilustrasi, kita ingin melihat hubungan antara penjualan (Yt) dengan faktor-faktor yang mempengaruhi, misalnya iklan, kualitas produk, pendapatan, dan sebagainya. Dalam regresi sederhana, kita hanya tertarik pada satu model yang hanya melibatkan satu variabel bebas misalnya iklan (x1), sehingga model regresi sederhana sebagai berikut : Yt = o + 1 Xt + t .....................(5) namun jika kita ingin melibatkan variabel lain seperti iklan (x1), kualitas produk (x2), dan pendapatan (x3), model regresi linier berganda sebagai berikut : Yt = o + 1 X1t + 2X2t + t ........(6) Estimasi dan Asumsi Sebagaimana regresi sederhana, estimasi parameter β j juga dilakukan dengan metode kuadrat terkecil atau OLS (Ordinary Least Squares). Caranya meminimumkan jumlah kuadrat error (t) sebagai berikut : Min∑ − − − − ⋯− .................................(7) Dengan menggunakan kalkulus, kondisi orde pertama terhadap β j didapat suatu persamaan linier sebanyak i dengan k+1 variabel. Penyelesaian sistem persamaan tersebut akan menghasilkan estimator OLS dengan model regresi linear yang dikenal dengan sample regression function sebagai berikut : = + + + ⋯+ + ................................................(8) Arif R Hakim
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Estimator intersep adalah prediksi nilai y jika seluruh variabel bebas bernilai 0. Sedangkan parameter menunjukkan besarnya perubahan variabel terikat (y) jika variabel bebas (xj) berubah dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak berubah (ceteris paribus). Sebagaimana model regresi sederhana, jika model regresi berganda diestimasi dengan teknik OLS, maka bila memenuhi suatu set asumsi (Gauss-Markov) dapat ditunjukkan, parameter yang diperoleh bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Parameter dikatakan best dalam artian memiliki varians terkecil dibandingkan parameter yang diperoleh dengan metode linier lain selain OLS. Linier mempunyai makna berupa Y (variabel dependen) merupakan kombinasi linier terhadap X (variabel independen), serta makna kedua berupa linier dalam parameter. Unbiased berarti jika estimasi dilakukan terhadap sampel berulang maka rata-rata estimasi akan mendekati populasi. Oleh karena itu, asumsi yang diperlukan untuk mendapatkan parameter tersebut, sebagai berikut :  Rata-rata nilai t sama dengan nol. Hal ini akan selalu dipenuhi karena inilah t yang positif dan negatif akan saling meniadakan.  Error t tidak berkorelasi dengan variabel bebas [ Cov (t, Xt) = 0].  Tidak ada kesalahan spesifikasi model.  Antar variabel independen tidak saling berkorelasi (tidak ada multicollinearity)  Varian t adalah konstan, artinya tidak ada kecenderungan t semakin besar dengan nilai variabel bebas yang makin besar.  Tidak ada otokorelasi antara i dan j untuk i  j, artinya observasi ke i tidak mempengaruhi nilai observasi ke j. Inferensi pada Regresi Linier Berganda Bagian ini menguraikan tentang keterpentingan atau signifikansi parameter yang ditemukan bila memenuhi syarat Gauss-Markov sehingga bersifat BLUE. Perhatian kita berupa pertanyaan mengenai apakah nilai parameter yang diperoleh telah sesuai dengan hipotesis yang diturunkan dari teori ekonomi. Pada prinsipnya kita akan melakukan dua jenis pengujian yaitu pengujian hipotesis individual dimana apakah suatu parameter regresi telah sesuai dengan hipotesis dan pengujian hipotesis berganda dimana apakah beberapa parameter regresi secara bersama telah memenuhi suatu hipotesis. Pengujian hipotesis individual diperlukan suatu asumsi agar kita dapat menggunakan statistik hitung sebagai sarana uji yang valid. Asumsi tersebut berupa normalitas, artinya residual populasi adalah independen terhadap variabel bebas dan terdistribusi normal dengan rata-rata nol dan varians konstan. Bila asumsi ini
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terpenuhi ditambah dengan asumsi Gauss-Markov maka disebut Classical Linier Model (CLM). Sehingga, aturan pengujian dapat dilakukan dengan menghitung thitung kemudian membandingkan dengan t-tabel pada derajat bebas (degree of freedom) sebesar n-k-1 pada tingkat α (alpha) yang dinginkan. Pengujian hipotesis berganda untuk mengetahui apakah sekelompok variabel bebas tidak memiliki dampak terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, apakah secara kolektif seluruh variabel bebas yang ada pada model regresi memberikan dampak penjelas yang signifikan pada variabel terikat atau sebaliknya. Disini, pengujian bersifat dua arah sehingga pengujian yang bersifat positif atau negatif tidak relevan. Prosedur pengujiannya dengan membandingkan F-hitung dengan Ftabel, aturan penolakan hipotesis null jika F-hitung lebih besar dari F-tabel begitu juga sebaliknya. Kelaiksuaian pada Regresi Berganda Dalam bahasa sehari-hari koefesien determinasi R2 dapat didefiniskan sebagai bagian atau porsi dari variasi variabel terikat (Y) yang dapat diterangkan oleh variabel bebas (X). Dengan memperhatikan persamaan (6), jika variasi Y sebagian besar mampu diterangkan oleh variabel bebas X 1 dan X2 , maka akan semakin besar pula nilai R2 dari model yang dibuat, dengan demikian akan semakin baik atau sesuai model tersebut. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1 atau 0% sampai 100%. Perlu diperhatikan bahwa sifat R2 sangat dipengaruhi oleh banyaknya variabel bebas. Semakin banyak variabel bebas dimasukkan dalam model, maka R 2 cenderung semakin besar. Untuk mengatasi hal tersebut, dikembangkan suatu instrumen pengukuran kelaiksuaian dengan melibatkan faktor koreksi sehingga nilai R2 tidak dipengaruhi oleh bertambahnya variabel bebas. Ukuran R2 yang telah dikoreksi disebut sebagai R2 adjusted yang dirumuskan sebagai :  n1  R 2 adjusted  1  (1  R 2 )   n  k  1 Dengan demikian untuk regresi linier berganda, kelaiksuaian model dapat digunakan R2 adjusted.
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Praktek Eviews



I.



Cara Memasukkan Data (Data Entry) dalam Eviews



Untuk memulai, sebaiknya semua data diinput dalam file Microsoft Excel. Ini dilakukan agar mempermudah pekerjaan. Setelah semua siap, maka langkahnya adalah sebagai berikut : 1. Data yang akan digunakan diberi nama file tabel 1. obs 1970 1971 1972 1973 1974 1975 1976 1977 1978 1979 1980 1981 1982 1983 1984 1985 1986 1987 1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000
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Y 8.010 9.060 10.310 11.760 12.430 13.310 13.100 14.940 16.170 14.710 13.200 13.190 11.700 10.990 10.800 10.660 10.750 9.740 10.310 8.880 8.880 9.700 7.690 6.920 7.540 7.470 8.630 9.210 9.230 9.960 10.780



X1 4.890 4.830 4.680 4.420 4.360 4.550 4.660 4.540 4.440 4.750 4.560 4.290 4.190 4.170 4.110 4.040 3.960 3.850 3.750 3.690 3.560 3.560 3.480 3.530 3.390 3.680 5.920 6.030 6.120 6.050 5.890



X2 5.520 5.050 5.410 6.160 6.260 6.340 6.810 7.150 7.170 6.710 7.050 7.040 7.180 7.330 7.540 7.610 7.800 8.300 8.810 8.660 8.780 9.180 9.030 9.000 8.780 8.380 8.010 7.780 7.880 7.880 8.670



X3 487.670 490.590 533.550 576.570 598.620 621.770 613.670 654.800 668.840 681.020 679.530 720.530 736.860 755.340 799.150 830.700 874.290 925.860 980.980 1007.720 1051.830 1078.760 1075.310 1107.480 1171.100 1234.970 1217.810 1202.360 1271.010 1332.670 1385.100
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2. Pilih program eviews maka akan muncul tampilan sebagai berikut :



3. Tekan File, New, Workfile maka akan muncul tampilan sebagai berikut
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4. Karena data yang digunakan adalah data kuartalan dari tahun 1970 hingga 1991, maka kita pilih opsi untuk Workfile structure type –> Dated-regular frequency. Kemudian, Date specification -> Frequency –> Quarterly. Pada kolom Start date ketik 1970, lalu End date ketik 2000 sehingga muncul tampilan sebagai berikut :



5. Tekan Object -> New Object sehingga muncul layar sebagai berikut
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6. Pada opsi kolom Type of object pilih Group, kemudian Name for object ketik data



7. Pindahkan data dalam bentuk Microsoft Excel kedalam Eviews dengan perintah Copy di Excel lalu Paste di Eviews.
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8. Maka akan muncul tampilan data yang siap diolah sebagai berikut.



II. Generating Data dalam Eviews Prosedur pembuatan data baru dalam eviews sering dikenal dengan generating data process. Biasanya data yang digunakan berasal dari data yang sudah ada untuk kemudian diubah kedalam bentuk logaritma natural. Adapun langkahnya adalah sebagai berikut :
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1. Pilih menu Object -> Generate Series



sehingga muncul tampilan berikut.
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2. Kita akan mengubah data pce dalam bentuk logaritma natural, dalam kotak Generate Series by Equation kita bisa mengetik ly=log(x) kemudian tekan Ok. (Disini log oleh eviews dibaca sebagai logaritma natural).



III.



Estimasi Regresi dalam Eviews



Langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 1. Pilih menu Quick -> Estimate Equation, yang akan muncul dilayar berikut.
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2. Tulis persamaan dalam kotak Equation Estimation dengan Y X1 X2 X3 C tekan OK.



3. Hasil estimasinya akan muncul sebagai berikut. Dependent Variable: Y Method: Least Squares Date: 01/23/14 Time: 18:07 Sample: 1970 2000 Included observations: 31



X1 X2 X3 C R-squared Adjusted R-squared S.E. of regression Sum squared resid Log likelihood F-statistic Prob(F-statistic)



Arif R Hakim



Coefficient



Std. Error



t-Statistic



Prob.



2.682927 3.024117 -0.016682 -9.321452



0.648814 0.819574 0.003296 6.068054



4.135123 3.689866 -5.061446 -1.536152



0.0003 0.0010 0.0000 0.1361



0.580265 0.533627 1.605885 69.62938 -56.52968 12.44208 0.000027



Mean dependent var S.D. dependent var Akaike info criterion Schwarz criterion Hannan-Quinn criter. Durbin-Watson stat



10.64613 2.351515 3.905141 4.090172 3.965456 0.936182
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4. Dengan cara yang sama kita dapat juga melakukan regresi dalam bentuk logaritma, yakni dengan menulis persamaan LY LX1 LX2 LX3 C dalam kotak Equation Estimation. Hasil estimasi regresi akan muncul sebagai berikut. Dependent Variable: LY Method: Least Squares Date: 01/23/14 Time: 18:10 Sample: 1970 2000 Included observations: 31



LX1 LX2 LX3 C R-squared Adjusted R-squared S.E. of regression Sum squared resid Log likelihood F-statistic Prob(F-statistic)
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Coefficient



Std. Error



t-Statistic



Prob.



1.129764 2.485597 -1.473145 5.608365



0.232405 0.537693 0.252814 0.644055



4.861176 4.622710 -5.826989 8.707898



0.0000 0.0001 0.0000 0.0000



0.627374 0.585971 0.140190 0.530640 19.06162 15.15290 0.000006



Mean dependent var S.D. dependent var Akaike info criterion Schwarz criterion Hannan-Quinn criter. Durbin-Watson stat



2.342108 0.217873 -0.971717 -0.786687 -0.911402 1.147707
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Praktek Stata



I. Cara Memasukkan Data (Data Entry) dalam Stata Seperti halnya dalam Eviews, pengolahan dengan stata juga memerlukan proses input data. Pendekatan yang dilakukan bisa dengan dua cara yaitu input langsung via copy-paste atau dengan bantuan perangkat lunak stat transfer. Kita akan mencoba melakukan pendekatan yang pertama dulu baru kemudian kedua. Untuk memulai, sebaiknya semua data diinput dalam file Microsoft Excel. Ini dilakukan agar mempermudah pekerjaan. Setelah semua siap, maka langkah pengerjaan adalah sebagai berikut : 1. Data yang akan digunakan sebagai latihan diberi nama file latih_1. obs 1970:01 1970:02 1970:03 1970:04 1971:01 1971:02 1971:03 1971:04 1972:01 1972:02 1972:03 1972:04 1973:01 1973:02 1973:03 1973:04 1974:01 1974:02 1974:03 1974:04



PDI 1990,60 2020,10 2045,30 2045,20 2073,90 2098,00 2106,60 2121,10 2129,70 2149,10 2193,90 2272,00 2300,70 2315,20 2337,90 2382,70 2334,70 2304,50 2315,00 2313,70



PCE 1800,50 1807,50 1824,70 1821,20 1849,90 1863,50 1876,90 1904,60 1929,30 1963,30 1989,10 2032,10 2063,90 2062,00 2073,70 2067,40 2050,80 2059,00 2065,50 2039,90



obs 1975:01 1975:02 1975:03 1975:04 1976:01 1976:02 1976:03 1976:04 1977:01 1977:02 1977:03 1977:04 1978:01 1978:02 1978:03 1978:04 1979:01 1979:02 1979:03 1979:04



PDI 2282,50 2390,30 2354,40 2389,40 2424,50 2434,90 2444,70 2459,50 2463,00 2490,30 2541,00 2556,20 2587,30 2631,90 2653,20 2680,90 2699,20 2697,60 2715,30 2728,10



PCE 2051,80 2086,90 2114,40 2137,00 2179,30 2194,70 2213,00 2242,00 2271,30 2280,80 2302,60 2331,60 2347,10 2394,00 2404,50 2421,60 2437,90 2435,40 2454,70 2465,40



obs 1980:01 1980:02 1980:03 1980:04 1981:01 1981:02 1981:03 1981:04 1982:01 1982:02 1982:03 1982:04 1983:01 1983:02 1983:03 1983:04 1984:01 1984:02 1984:03 1984:04



PDI 2742,90 2692,00 2722,50 2777,00 2783,70 2776,70 2814,10 2808,80 2795,00 2824,80 2829,00 2832,60 2843,60 2867,00 2903,00 2960,60 3033,20 3065,90 3102,70 3118,50



PCE 2464,60 2414,20 2440,30 2469,20 2475,50 2476,10 2487,40 2468,60 2484,00 2488,90 2502,50 2539,30 2556,50 2604,00 2639,00 2678,20 2703,80 2741,10 2754,60 2784,80



obs 1985:01 1985:02 1985:03 1985:04 1986:01 1986:02 1986:03 1986:04 1987:01 1987:02 1987:03 1987:04 1988:01 1988:02 1988:03 1988:04 1989:01 1989:02 1989:03 1989:04



PDI 3123,60 3189,60 3156,50 3178,70 3227,50 3281,40 3272,60 3266,20 3295,20 3241,70 3285,70 3335,80 3380,10 3386,30 3407,50 3443,10 3473,90 3450,90 3466,90 3493,00



PCE 2824,90 2849,70 2893,30 2895,30 2922,40 2947,90 2993,70 3012,50 3011,50 3046,80 3075,80 3074,60 3128,20 3147,80 3170,60 3202,90 3200,90 3208,60 3241,10 3241,60



obs 1990:01 1990:02 1990:03 1990:04 1991:01 1991:02 1991:03 1991:04



PDI 3531,40 3545,30 3547,00 3529,50 3514,80 3537,40 3539,90 3547,50



PCE 3258,80 3258,60 3281,20 3251,80 3241,10 3252,40 3271,20 3271,10



2. Buka program stata maka akan muncul tampilan sebagai berikut.
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3. Pilih menu Data -> Data Editor -> Data Editor (Edit), maka akan muncul layar berikut



4. Lakukan perintah Copy -> Paste -> Treat First Row as Variable pada data yang digunakan dalam excel ke stata melalui layar Data Editor, akan muncul tampilan berikut.
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Cara kedua adalah dengan menggunakan bantuan perangkat lunak stat transfer. Disini kita akan menggunakan perangkat lunak tersebut versi 7 yang nanti akan dikonversi dalam bentuk stata. Adapun caranya adalah sebagai berikut. 1. Buka file stat transfer sehingga muncul layar berikut.



2. Pilih menu Browse pada kolom File Specification untuk mencari file excel yang kita punya. Kemudian pilih menu latih 1 pada Worksheet File. Kemudian, pada kolom output file pilih Stata (Standard) Version 8. Simpan dan berinama file stata kita pada kolom File Spesification dibawahnya. Sebagaimana muncul dalam layar berikut.
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3. Jika sudah tekan transfer maka akan muncul layar sebagai berikut. Terdapat tulisan Finished…20 cases were transferred. Disini kita sudah siap melakukan pengolahan data dengan file berekstensi stata.



II. Generating Data dalam Stata Proses generating data dalam stata tidak jauh berbeda dengan eviews, kita dapat mengetik perintah secara langsung pada layar command, sebagaimana terlihat berikut. 1. File stata yang sudah siapkan akan muncul layar sebagai berikut.
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2. Pelaksanaan generating data, dapat dilakukan pada layar command. Misal kita akan melakukan generating data untuk membuat variabel dalam bentuk logaritma, maka perintahnya adalah sebagai berikut. generate lpdi = log(pdi) tekan enter generate lpce = log(pce) tekan enter



3. Terlihat bahwa pada kolom variables terdapat variabel baru yang ditambahkan yaitu lpdi. Cara yang sama berlaku untuk mengenerate variabel lpce. 4. Selain itu, kita dapat juga mengecek data yang kita buat dengan memilih menu window -> data editor sehingga akan muncul layar berikut.
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5. Jika sudah dirasa cukup untuk data yang dibutuhkan, maka kita dapat beranjak ke tahapan berikut dengan melakukan estimasi. III. Estimasi regresi dengan stata Estimasi regresi dengan stata tidak terlalu sulit karena kita dapat melakukan melalui kolom command atau dengan memilih menu yang terdapat pada toolbar. 1. Jika kita akan memulai dengan mengetik perintah pada kolom command, maka kita dapat menulis perintah sebagai berikut. Reg pce pdi tekan enter maka akan muncul layar berikut



Sebaliknya, jika ingin melakukan regresi lpce = f(lpdi), ketik reg lpce lpdi
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2. Jika melalui menu toolbar, kita dapat memilih menu Statistics -> Linear Model & Related -> Linear Regression. Maka akan muncul layar sebagai berikut.



3. Pada kolom dependent variable ketik pce, kotak dependent variable ketik pdi. Tekan Ok, akan muncul tampilan berikut.



4. Hasil ini akan sama dengan sebelumnya. Begitu juga untuk variabel dalam bentuk



logaritma natural.



*#$ Hand Out ini tidak luput dari kekurangan dan kelebihan, semuanya merupakan tanggung jawab penyusun*#$
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